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KATA PENGANTAR

Puji syukur Alhamdulillah kami panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah
melimpahkan nikmat, rahmat, hidayah, serta karunia-Nya sehingga Jurnal Serasi Vol. 17
No. 1 April 2019 ini bisa diterbitkan. Jurnal Serasi edisi ke tujuh belas nomor satu ini terbit
dalam dua media yaitu cetak dan online dengan nomor ISSN online 2622-5913 yang dapat
diakses melalui laman https://journal.budiluhur.ac.id/index.php/serasi. Edisi ini diawali
dengan penyajian tentang kompetensi dosen yang memengaruhi tingkat pemahaman
akuntansi mahasiswa akademi sekretari dengan locus of control internal sebagai variabel

moderasi.

Pembahasan berikutnya adalah tentang efektifitas pelaksanaan masa reses anggota
DPR RI periode 2014-2019 di daerah pemilihan Jabar IV. Selanjutnya adalah pembahasan
tentang analisis spesifikasi dan deskripsi pekerjaan untuk posisi jabatan sekretaris

berdasarkan persyaratan akademik dan non akademik.

Pembahasan berikutnya adalah tentang pengaruh kompetensi mahasiswa akademi
sekretari terhadap pelaksanaan magang. Selanjutnya adalah pembahasan tentang analisis
pengaruh debt to equity ratio, debt to asset ratio, dan basic earning power terhadap price
to book value dan dampaknya terhadap perputaran modal kerja. Edisi ini ditutup dengan
pembahasan tentang analisis unsur pengendalian persediaan bahan baku dan kualitas

produk terhadap efisiensi biaya.

Jakarta, April 2019

Achmad Syarif, S.T., M.Kom.

Pemimpin Redaksi
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ANALISIS UNSUR PENGENDALIAN PERSEDIAAN BAHAN BAKU DAN
KUALITAS PRODUK TERHADAP EFISIENSI BIAYA

Hesti Umiyati, Indrayanto
Akademi Sekretari dan Manajemen (ASM) LEPISI

ABSTRAK

Pengendalian persediaan bahan baku mempunyai pengaruh besar dalam kualitas produk dan efisiensi biaya.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kuantitatif dengan menganalisis
hubungan antara variabel independen dan variabel dependen. Hasil analisis pengendalian persediaan bahan
baku dan kualitas produk terhadap efisiensi biaya yang dilakukan menunjukkan dengan mengendalikan
persediaan bahan baku maka secara berkala dapat mengukur dan membandingkan hasil efisiensi biaya dengan
adanya peningkatan kualitas produk secara terus menerus sehingga dapat diketahui kualitas produk apakah telah
sesuai dengan pengendalian persediaan bahan baku. Hal ini terlihat dari semakin sedikitnya persediaan yang
dibutuhkan, maka kualitas produksi semakin meningkat. Dengan harapan perusahaan dapat mengefisiensikan
biaya persediaan, sebaiknya perusahaan perlu melakukan perjanjian kepada pihak supplier untuk memastikan
ketepatan waktu pengiriman bahan yang telah ditentukan.

Kata-kata Kunci: Persediaan Bahan Baku, Kualitas Produk, Efisiensi Biaya

ANALYSIS OF RAW MATERIAL SUPPLY AND PRODUCT QUALITY CONTROL
IN COST EFFICIENCY

ABSTRACT

The control of raw material inventories has a large influence in the product quality and cost efficiency. This
research uses quantitative descriptive method and analyzes the relationship between independent variables and
the dependent variable. The results of the analysis of the availability of raw material inventory and the product
quality on cost efficiency performed show that by controlling the inventory of raw materials, it can periodically
measure and compare the results of cost efficiency with continuous improvement in product quality so that it
can be known whether product quality is in accordance with material inventory control raw.. This can be seen
from the less inventory needed with increasing production increases. The hope of the company can streamline
inventory costs so that the company needs to make an agreement to the supplier to ensure the timely delivery of
materials that have been determined.

Keywords: Raw Material Inventory, Product Quality, Cost Efficiency
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Persediaan merupakan salah satu aset
yang paling mahal di banyak perusahaan,
mencerminkan sebanyak 40% dari total modal
yang diinvestasikan. Manajer operasi di seluruh
dunia telah lama menyadari bahwa manajemen
persediaan yang baik itu sangatlah penting. Di
satu pihak, suatu perusahaan dapat mengurangi
biaya dengan cara menurunkan tingkat
persediaan di tangan. Di pihak lain, konsumen
akan merasa tidak puasa bila suatu produk
stoknya habis. Oleh karena itu, perusahaan
harus mencapai keseimbangan antara investasi
persediaan dan tingkat pelayanan konsumen.
Semua organisasi mempunyai beberapa jenis
sistem  perencanaan dan  pengendalian
persediaan. Suatu bank mempunyai metode
untuk  mengendalikan  persediaan  uang
tunainya. Rumah sakit mempunyai metode
yang  digunakan untuk  mengendalikan
persediaan darah dan obat-obatan. Kantor-
kantor pemerintah, sekolah dan tentu saja,
sebenarnya setiap organisasi manufaktur dan
produksi merasa berkepentingan dengan
perencanaan dan pengendalian persediaan.
Barry Render, Jay Heizer (2001:314).

Inventory atau persediaan barang
sebagai elemen utama dari modal kerja
merupakan aktiva yang selalu dalam keadaan
berputar, dimana secara terus menerus
mengalami  perubahan. Masalah investasi
masalah

dalam  inventory = merupakan

pembelanjaan aktif, seperti halnya investasi

dalam  aktiva-aktiva  lainnya. = Masalah
penentuan besarnya investasi atau alokasi
modal dalam inventory mempunyai efek yang
langsung terhadap keuntungan perusahaan.
Kesalahan dalam penetapan besarnya investasi
dalam inventory akan menentukan keuntungan
perusahaan. Adanya investasi dalam inventory
yang terlalu besar dibandingkan dengan
kebutuhan akan memperbesar beban bunga,
memperbesar  biaya  penyimpanan  dan

pemeliharaan  di memperbesar

gudang,
kemungkinan kerugian karena kerusakan,

turunnya  kualitas, keusangan, sehingga
semuanya ini akan memperkecil keuntungan
perusahaan. Demikian pula sebaliknya, adanya
investasi yang terlalu kecil dalam inventory
akan mempunyai efek yang menekan
keuntungan juga, karena dalam kekurangan
material, perusahaan tidak dapat bekerja
dengan luas produksi yang optimal. Oleh
karena perusahaan tidak bekerja dengan full
capacity, berarti bahwa “capital assets” dan
“direct labor” tidak dapat didayagunakan
dengan sepenuhnya, sehingga hal ini akan
mempertinggi biaya produksi rata-ratanya yang
pada akhirnya akan menekan keuntungan yang
diperolehnya. Bambang Riyanto (1995:69).
Kualitas  Produk adalah  seluruh
gabungan karakteristik produk dari pemasaran,

rekayasa (pemasaran), pembuatan (produk) dan

pemeliharaan yang membuat produk yang
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digunakan untuk memenuhi harapan-harapan

pelanggan. Feingenbaum (1992:6).

METODOLOGI PENELITIAN

Populasi dan sampel penelitian ini
dilakukan di PT Gajah Putih Elastic, maka
populasi sasaran yang dipilih berdasarkan
objek penelitian adalah bagian PPIC, Gudang
Bahan Baku dan Produksi yang berjumlah 100
orang. Sesuai dengan kebutuhan penelitian
maka seluruh populasi yang ada digunakan
sebagai sampel penelitian.

Teknik  pengumpulan data  yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu (a) Teknik
Wawancara: Menurut Esterberg dalam Sugiyo
(2013:231) wawancara merupakan pertemuan
dua orang untuk bertukar informasi dan ide
melalui  tanya jawab, sehingga  dapat
dikontruksikan makna dalam suatu topik
tertentu. (b) Teknik Dokumentasi: Menurut
Sugiyono (2013:240) dokumen merupakan
catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen
bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-
karya monumental dari seorang.

Untuk uji analisis data menggunakan
uji asumsi klasik. Pengujian asumsi klasik yang
digunakan sebagai berikut; (a) Uji Normalitas.
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi, variabel pengganggu atau
residual memliki distribusi normal. Menurut
Ghozali (2011:160) tentang uji statistik adalah:
“Kalau asumsi ini dilanggar maka uji statistik

menjadi tidak wvalid untuk jumlah sampel

kecil”. Dalam uji normalitas, penelitian ini
secara statistik menggunakan alat analisis one
sample kolomogorov-smirnov. Pedoman yang
digunakan dalam pengambilan kesimpulan
adalah sebagai berikut; (i) Jika nilai sig (2-
tailed) > 0,05; maka distribusi data normal. (ii)
Jika nilai sig (2-tailed) < 0,05; maka distribusi
data tidak normal. (b) Uji Multikolinearitas;
Uji  multikolinearitas  menurut  Gujarati
(2009;320) adalah “there is no

multicollinearity — among  the

model”.  Uji

regressors
includes in  regression
multikolinearitas merupakan pengujian yang
dilakukan untuk mengetahui apakah semua
variabel independen pada model regresi
memiliki hubungan satu dengan yang lain,
karena model regresi yang baik adalah yang
bebas dari multikolinearitas. Untuk mendeteksi
terjadi atau tidaknya suatu multikolinearitas
dengan cara, jika nilai folerance > 10%, nilai
VIF < 10, maka tidak terjadi multikolinearitas
antar variabel bebas dalam model regresi
menurut  Gujarati  (2009;340). (¢) Uji
Heteroskedastisitas. Menurut Guyjarati
(2009;365) “homoscedasticity or equal (homo)
spread (scedasticity), that is equal variance,
means that the Y populations corresponding to
various X value have the same variance, where
the condtional variance of the Y population
varies with X’. Uji heteroskedastisitas
merupakan pengujian yang dilakukan untuk

mengetahui apakah dalam model regresi terjadi

ketidaksamaan variance dart residual satu

ANALISIS UNSUR PENGENDALIAN PERSEDIAAN BAHAN BAKU DAN KUALITAS PRODUK
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pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika
variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain tetap, maka disebut
homoscedasticity. Dengan melihat grafik
scatter plot antara prediksi variabel terikat
dengan variabel bebas dengan dasar analisis.
Jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik
menyebar di atas dan di bawah angka nol pada
sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas
(2009,377). (d) Uji

(2009;413)

menurut  Gujarati

Autokorelasi. Menurut Gujarati
adalah “correlation between members of series
of observations ordered in time (time series) or
space (cross-sectional data)”. Uji autokorelasi
merupakan pengujian yang dilakukan untuk
mengetahui apakah dalam model regresi
terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu
pada periode t dengan kesalahan pada periode

t-1.

Reject Reject H*

indecision | Do not Reject Hp or | indecision

H*p or both

positive negative

autocorrelatio autocorrelation

M

- > R » e

HpEvidence of | Zone  of Zone  of | Evidence of

0 do du 2 Mgy 4-d. 4

Gambar 1 Uji Autokorelasi
Sumber: Gujarati, 2009:435

Dengan melihat nilai Dubin-Watson,
maka dapat ditarik kesimpulan mengenai
terjadi atau tidak terjadinya korelasi. (1) Jika
nilai Durbin-Watson terletak antar batas atas
(du) dan batas (4-du), maka tidak
(2) Jika nilai Durbin-Watson

terletak lebih rendah dari pada batas bawah

ada

autokorelasi.

(dl), maka autokorelasi positif. (3) Jika nilai
Durbin-Watson lebih besar dari pada (4-dl),
maka koefisien autokorelasi negatif. (4) Jika
nilai Durbin-Watson terletak di antara (du) dan
(dl) atau Durbin Watson terletak antara (4-du)
dan (4-dl), maka hasilnya tidak dapat
disimpulkan.

Model regresi yang baik adalah regresi
yang bebas dari autokorelasi atau tidak terjadi
Durbin-Watson

autokorelasi, dimana nilai

terletak antar batas (du) dan (4-du).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Data responden dilakukan analisis
deskriptif responden dengan  klasifikasi

responden berdasarkan jenis kelamin, usia,
pendidikan terakhir, jabatan, yaitu seperti pada
tabel-tabel berikut ini.

Tabel 1 Klasifikasi Responden Berdasarkan

Jenis Kelamin
Jenis kelamin
Cumulative
Frequency Percent Vaid Percent Percent
Valid pra 7h 76.0 76.0 730
wanita 24 24.0 240 100.0
Tctal 100 1200 100.0

Sumber: SPSS

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa
jumlah responden berdasarkan jenis kelamin,
responden yang berjenis kelamin pria ada 76
orang atau 76% dan wanita ada 24 orang atau
24%.

Tabel 2 Klasifikasi Responden Berdasarkan
Usia
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usia

Curnulative
Sraguency | Pecenl | Valid Parcenl Peicenl
Velic  21-30thn 4 4.0 40 4.0
31-40thn 24 240 240 200
=40thn 72 72.0) 72.0 100.0
Total 100 102.0 100.0

Sumber: SPSS

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa
jumlah responden berdasarkan usia, responden
yang berusia 21-30 tahun sebanyak 4 orang
atau 4%, usia 31-40 tahun sebanyak 24 orang
atau 24% dan usia > 40 tahun sebanyak 72
orang atau 72%.

Tabel 3 Klasifikasi Responden Berdasarkan
Pendidikan Terakhir

pendidikan terakhir

Frequency

Pcreent | Valid Percent

Cumulative
Porcent

Vald SLTA
akademi/perguruan tinggi
Hasca zarana

Total

19
69
12
100

19.0 19.0
69.0 69.0
12.0 12.0
100.0 100.0

19.0
88.0
100.0

Sumber: SPSS

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa

jumlah

responden berdasarkan pendidikan

akhir, responden dengan pendidikan akhir
SLTA/sederajat sebanyak 19 orang atau 19%,
akademi/perguruan tinggi sebanyak 69 orang

atau 69% dan pasca sarjana sebanyak 12 orang

atau 12%.

Tabel 4 Klasifikasi Responden Berdasarkan
Pendidikan Terakhir

jabatan

Frequency

Fercent vald Fercent

Cumulative
Fercent

Valid manajer

vice president/general
manager

direktur

Total

10
75

15
100

10.0 10.0
75.0 75.0

15.0 15.0
100.0 100.0

10.0
85.0
100.0

Sumber: SPSS

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa
jumlah responden berdasarkan jabatan yaitu,
responden dengan jabatan karyawan/staf
operasional sebanyak 0 orang atau 0%, manajer
sebanyak 10 orang atau 10%, vice president/
general manager sebanyak 75 orang atau 75%,
dan direktur sebanyak 15 orang atau 15%.

Analisis deskriptif variabel penelitian,
uji

sebagai berikut; (a) Uji Validitas. Dilakukan

instrumen penelitian yang dilakukan

dengan membandingkan antara rhitung dan
rtabel. Nilai rtabel dapat dilihat dari rtabel two
tail dengan melihat df dengan signifikansinya
5%, dimana menurut Hair et al (2010, 176)
rumusnya adalah df = n - (k+1), dimana n =
jumlah sampel, k = jumlah variabel
independen. Sementara, rhitung dapat dilihat
pada kolom Corrected Item-Total Correlation.
(1) Jika rhitung positif dan rhitung > rtabel,
maka butir atau pertanyaan tersebut valid. (2)
Jika rhitung tidak positif dan rhitung < rtabel,
maka butir atau pertanyaan tersebut tidak valid.
Jika butir-butir pertanyaan atau pernyataan
dalam kuesioner dinyatakan valid, maka
kuesioner tersebut layak untuk digunakan dan
dapat diinterpretasi dalam penelitian, butir-
butir pernyataan atau pernyataan tersebut dapat
mengukur apa yang seharusnya diukur.
Sebaliknya, jika butir-butir pertanyaan atau
pernyataan dalam kuesioner tersebut tidak
valid, maka kuesioner tersebut tidak layak

untuk digunakan dalam penelitian.

ANALISIS UNSUR PENGENDALIAN PERSEDIAAN BAHAN BAKU DAN KUALITAS PRODUK
TERHADAP EFISIENSI BIAYA
(HESTI UMIYATI, INDRAYANTO)



Jurnal Sekretari & Administrasi (Serasi), Volume 17, No. 1, April 2019, hlm 67-74 72

Tabel 5 Uji Validitas — Pengendalian
Persediaan Bahan Baku (X1)

Variabel Item R R Hasil
Pertanyaan hitung tabel
df =
n-2
oo -
2=98)
Pengendalian X1 1 0,5389 0,1966 Valid
Persediaan X1 2 0,5848 0,1966 Valid
Bahan Baku X1 3 0,4279 0,1966 Valid
X1 4 0,4610 0,1966 Valid
X1 5 0,5454 0,1966 Valid

Sumber: SPSS
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa
semua variabel pengendalian persediaan bahan

baku dapat dikatakan valid karena nilai rhitung

> rtabel.
Tabel 6 Uji Validitas — Kualitas Produk (X2)
Variabel Item R R tabel df  Hasil
Pertanyaan hitung =n-2 (100
-2=98)

Kualitas X2 1 0,3646 0,1966 Valid
Produk X2 2 0,5303 0.1966 Valid
X2 3 0,4741 0,1966 Valid
X2 4 0,5327 0,1966 Valid
X2 5 0,5620 0,1966 Valid

Sumber: SPSS

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa semua
kualitas produk dapat dikatakan valid karena
nilai r hitung > r tabel.

Tabel 7 Uji Validitas — Efisiensi Biaya (Y)

Variabel Item R R tabel df  Hasil
Pertanyaan hitung =n-2 (100
-2=98)

Efisiensi Y 1 0,4865 0,1966 Valid
Biaya Y 2 0,6802 0.1966 Valid
Y 3 0,6668 0,1966 Valid

Y 4 0,6157 0,1966 Valid

Y 5 0,6513 0,1966 Valid

Sumber: SPSS
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa semua
variabel efisiensi biaya dapat dikatakan valid

karena nilai rhitung > rtabel.

(b) Uji Reliabilitas. Pengujian reliabilitas
dapat dilakukan dengan membandingkan hasil
cronbach  alpha dengan 0.60 sebagai
batasannya. (1) Jika nilai cronbach alpha >
0,60 maka variabel tersebut reliabel. (2) Jika
nilai cronbach alpha < 0,60 maka variabel
tersebut tidak reliabel.

Tabel 8 Hasil Pengujian Reliabilitas

Variabel Jumlah Cronbach Hasil
Pertanyaan Alpha
Pengendalian 5 0,7466 Reliabel
Persediaan (X1)
Kualitas Produk 5 0,7240 Reliabel
(X2)
Efisiensi Biaya 5 0,8185 Reliabel
Y)

Sumber : SPSS

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa
variabel pengendalian persediaan bahan baku
mempunyai nilai Cronbach Alpha sebesar
0,7466, wvariabel kualitas bahan baku
mempunyai nilai Cronbach Alpha sebesar
0,7240, dan  variabel efisiensi  biaya
mempunyai nilai Cronbach Alpha sebesar
0,8185. Jadi dapat disimpulkan bahwa semua
variabel dalam penelitian ini mempunyai nilai
Cronbach Alpha > 0.60 dan dapat dikatakan
reliabel.

Uji asumsi klasik, dari uji normalitas
yang dilakukan menghasilkan sebagai berikut

Tabel 9 Kolmogorov-Smirnov

One. Sampis Kolmagorov- Smirnov Test

s marrir
e Residhual

\ 100

Mormal Paramesers Fhzan Lo nme

S5 Qi 1E3357530
os? [Excresme Azsolre =3
Dufaranzas Poskie fut-c)

Rimgaian p=

Halmagoron-Smimon £ E13
Asymn. Sig. (i-Gailled) 522

& Tes msrimon ks Mol
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Sumber : SPSS

Dari tabel di atas dapat dilihat
kolmogorov-smirnov bahwa sig (0,522) > 0,05

maka dapat dikatakan data terdistribusi normal.

Dari uji multikolinieritas yang dilakukan

menghasilkan sebagai berikut

Tabel 10 Hasil Pengujian Reliabilitas

Coefficients 2

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 KA_SUM .GB6 1.458
X2_SUM 686 1.458

4. Dependent Variable: Y_SUM

Sumber: SPSS

Dari tabel di atas menunjukkan hasil dimana
semua  variabel  independennya  yaitu
pengendalian persediaan bahan baku dan
kualitas produk angka tolerance > 0,1 dan
angka Variance Influence Factor (VIF) < 10.
Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa tidak

terjadi korelasi di antara variabel bebas atau

tidak terjadi multikolinieritas.

Uji  heteroskedastisitas  dilakukan
dengan melihat grafik scatterplot, dimana jika
grafik tidak membentuk suatu pola dan titik-
titik menyebar di atas dan di bawah angka 0
pada sumbu Y, maka tidak terjadi
heteroskedastisitas atau disebut  juga
homoskedastisitas. Model regresi yang baik

adalah yang homoskedastisitas atau tidak

terjadi heteroskedastisitas.

Scatterplot
Dependent Variable: Y_SUM

Regression Studentized Residual

Regrezzion Standardized Predicted Value

Gambar 2 Scatterplot — Uji
Heteroskedastisitas

Sumber: SPSS

Dari gambar grafik scatterplot di atas
dapat dilihat bahwa titik-titik menyebar di atas
dan di bawah angka 0 pada sumbu Y dan
membentuk suatu pola, sehingga belum dapat
disimpulkan bahwa terjadi heteroskedastisitas

atau disebut juga homoskedastisitas.

Dari uji autokorelasi yang dilakukan

menghasilkan sebagai berikut

Tabel 11 Uji Autokorelasi

Model Summary®

Adjusted Std. Error of | Durbin-¥W
Madel R R Sguare | R Square | the Estimate atson

1 7792 608 509 1.650 1.899

a. Predictors: (Gonstant), X2_SUM, X1_5UM
b. Dependent Variable: ¥_SUM

Sumber: SPSS

Untuk mendeteksi ada atau tidaknya
autokorelasi dapat dilihat dari tabel D-W
(Durbin Watson).

Reject

HiEvidence of | Zone of | Do not Reject Ho or | Zone  of | Reject H*p

positive indecision | H*p or both indecision | Evidence of

autocorrelation (No ewvidence of negative
autocorteiation) autocorrelation

0 1.6337 1.7152 2 22848 2.3663
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai
DW sebesar 1,999 jika dibandingkan dengan
nilai tabel statistik d Durbin-Watson (lampiran)
dengan menggunakan derajat kepercayaan 5%,
jumlah sampel 100 dan jumlah variabel bebas
2, maka didapat nilai dl = 1,6337 dan du =
1,7152. Karena nilai DW 1,99 lebih besar dari
batas atas (du) 1,7152 dan kurang dari 2,2848
(4-du), maka dapat disimpulkan bahwa tidak

terdapat autokorelasi.

SIMPULAN
Berdasarkan pemaparan maka
pengendalian persediaan bahan baku dan
kualitas produk pada efisiensi biaya dalam
keadaan tetap, dengan terus memperhatikan
faktor-faktor yang memengaruhi efisiensi biaya
serta membuat kebijakan khusus yang
berkaitan dengan efisiensi biaya. = Dengan
menciptakan pengendalian persediaan bahan
baku maka secara berkala dapat mengukur dan
membandingkan hasil efisiensi biaya dengan
adanya peningkatan kualitas produk secara
terus menerus dapat diketahui kualitas produk
apakah telah sesuai dengan pengendalian
persediaan bahan baku. Di masa yang akan
datang apabila ingin kualitas produk terus
meningkat, maka perlu menekankan efisiensi
biaya kepada karyawan dengan cara
mengkomunikasikan dan menyakinkan betapa

pentingnya pengendalian persediaan bahan

baku dan kualitas produk pada efisiensi biaya.
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